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pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan negara maupun daerah 

(Mahmud|i, 2019). 

6) Akuntans |i Pemer|iksaan (Aud|it|ing) merupakan cabang akuntans |i yang 

berka|itan dengan proses pemer|iksaan secara s|istemat|is terhadap laporan 

keuangan untuk memperoleh bukt |i aud|it dan member|ikan op|in |i 

mengena|i kewajaran penyaj|ian laporan keuangan sesua |i dengan standar 

yang berlaku (Arens et al., 2020). 

7) Akuntans |i Sektor Publ|ik adalah cabang akuntans |i yang d|iterapkan 

pada organ |isas|i sektor publ|ik maupun organ|isas|i n|irlaba untuk 

menghas|ilkan |informas|i keuangan yang transparan, akuntabel, dan 

bermanfaat bag |i masyarakat serta pemangku kepent |ingan (Mard|iasmo, 

2021). 

8) Akuntans|i Syar|iah merupakan cabang akuntans |i yang menerapkan 

pr|ins|ip-pr|ins|ip syar|iah |Islam dalam pengakuan, pengukuran, penyaj |ian, 

dan pengungkapan transaks|i keuangan sesua |i dengan ketentuan syar|iat 

|Islam (Harahap, 2018). 

9)  Akuntans |i Forens|ik adalah cabang akuntans |i yang menggabungkan 

tekn|ik akuntans |i, aud|it|ing, dan |invest|igas|i untuk meng|ident|if|ikas|i, 

mengungkap, serta membukt |ikan adanya kecurangan atau t |indak p|idana 

d|i b|idang keuangan (S|ingleton & S|ingleton, 2010). 

10)  Akuntans |i |Internas|ional (|Internat|ional Account |ing) merupakan 

cabang akuntans|i yang mempelajar|i penerapan praktik akuntansi di 

berbagai negara, termasuk penggunaan standar pelaporan keuangan 
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internasional dan perbedaan sistem akuntansi antarnegara (Nobes & 

Parker, 2022). 

 

b. Tujuan Akuntansi 

    Akuntansi memiliki tujuan utama untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang relevan, andal, dan dapat d |ipaham|i oleh berbaga|i p|ihak 

dalam proses pengamb |ilan keputusan ekonom |i. |Informas|i yang 

d|ihas |ilkan melalu|i proses akuntans|i d|igunakan oleh p|ihak |internal 

maupun eksternal perusahaan untuk men |ila|i kond|is|i keuangan, k |inerja, 

serta prospek suatu ent |itas. Menurut K|ieso, Weygandt, dan Warf |ield 

(2022), tujuan akuntans|i adalah menyed |iakan |informas|i mengena |i pos|is|i 

keuangan, k |inerja keuangan, dan arus kas suatu ent |itas yang bermanfaat 

bagi para pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan 

ekonomi. 

Berdasarkan tujuan tersebut, secara lebih rinci tujuan akuntansi 

dapat dijelaskan sebagai berikut, 

1)  Memberikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, yaitu 

informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada 

suatu periode tertentu sehingga dapat diketahui kondisi keuangan 

perusahaan (Kieso et al., 2022). 

2) Memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan, yaitu 

melalui penyajian laporan laba rugi yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode akuntansi 

tertentu (Kieso et al., 2022). 
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3) Menyediakan informasi mengenai arus kas perusahaan, sehingga 

pengguna laporan keuangan dapat mengetahu |i sumber dan 

penggunaan kas perusahaan serta men |ila|i kemampuan perusahaan 

dalam memenuh|i kewaj|iban jangka pendek maupun jangka panjang 

(K|ieso et al., 2022). 

4) Membantu manajemen dalam proses perencanaan, pengendal |ian, dan 

pengamb|ilan keputusan, karena |informas |i akuntans |i menjad|i dasar 

dalam menyusun strateg|i b|isn|is, menyusun anggaran, dan 

mengevaluas |i k |inerja perusahaan (Garr|ison et al., 2021). 

5) Menjad|i dasar pertanggungjawaban (accountab |il|ity) kepada para 

pemangku kepent |ingan, sepert |i |investor, kred|itur, pemer|intah, dan 

masyarakat, melalu |i penyaj|ian laporan keuangan yang transparan 

dan sesua|i dengan standar akuntans |i yang berlaku (Weygandt et al., 

2019). 

6) Memenuh |i kebutuhan |informas|i bag|i p|ihak eksternal, sepert|i |investor, 

kred|itur, pemer|intah, dan calon |investor, untuk men|ila|i t|ingkat 

prof|itab|il|itas, solvab |il|itas, l |iku|id|itas, serta prospek perusahaan 

sebelum mengamb |il keputusan ekonom |i (K|ieso et al., 2022). 

7) Memenuh|i kewaj|iban pelaporan sesua |i dengan standar akuntans |i dan 

peraturan yang berlaku, seh|ingga laporan keuangan dapat d |ipercaya, 

dapat d|iband|ingkan, dan memenuh|i aspek kepatuhan terhadap 

regulas|i yang berlaku (|Ikatan Akuntan |Indones|ia, 2024). 
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c. Manfaat Akuntansi 

     Akuntansi merupakan bagian penting dalam pengelolaan suatu 

organisasi karena berperan sebagai sistem informasi yang mampu 

mengolah data transaksi menjadi informasi keuangan yang bermanfaat. 

Penerapan akuntansi yang baik tidak hanya membantu perusahaan dalam 

mencatat set|iap akt|iv|itas keuangan secara s|istemat|is, tetap|i juga 

mendukung efekt|iv|itas pengelolaan sumber daya, men |ingkatkan 

transparans|i, serta memperkuat pengawasan terhadap keg |iatan 

operas|ional. Oleh karena |itu, |informas|i akuntans|i menjad|i salah satu 

faktor pent|ing yang mendukung kelancaran akt |iv|itas b|isn|is dan 

keberlangsungan perusahaan. Menurut K |ieso, Weygandt, dan Warf |ield 

(2022), |informas|i akuntans |i member|ikan manfaat bag|i berbaga |i 

pengguna dalam mengevaluas |i kond|is|i keuangan dan k|inerja perusahaan 

sebaga|i dasar pengamb|ilan keputusan ekonom |i. Sela|in |itu, |Ikatan 

Akuntan |Indones |ia (2024) menyatakan bahwa laporan keuangan 

menyed|iakan |informas|i yang berguna bag |i pengguna untuk men|ila|i 

pos|is|i keuangan, k |inerja, dan kemampuan ent |itas dalam menghas|ilkan 

arus kas d|i masa depan. 

Berdasarkan ura|ian tersebut, manfaat akuntans |i dapat d|ijelaskan sebaga|i  

ber|ikut. 

 

1) Sebaga|i alat pencatatan transaks |i keuangan, ya |itu membantu perusahaan 

mencatat seluruh transaks|i secara s|istemat |is seh|ingga memudahkan 

pengelolaan dan penelusuran data keuangan (K |ieso et al., 2022). 
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2) Sebaga|i dasar penyusunan laporan keuangan, karena seluruh transaks |i 

yang telah d|icatat akan d|iolah menjad|i laporan keuangan yang 

menggambarkan kond|is|i keuangan dan has |il usaha perusahaan sesua |i 

dengan standar akuntans |i yang berlaku ( |Ikatan Akuntan |Indones |ia, 

2024). 

3) Mempermudah pengawasan terhadap aset dan sumber daya perusahaan, 

seh|ingga perusahaan dapat mengendal|ikan penggunaan aset, 

mem|in|imalkan r|is|iko penyalahgunaan, serta men |ingkatkan ef|is|iens|i 

operas|ional (Garr|ison et al., 2021). 

4) Menjad|i sarana evaluas|i k|inerja perusahaan, karena |informas|i akuntans |i 

memungk|inkan perusahaan memband |ingkan has|il usaha antarper |iode 

untuk mengetahu |i perkembangan maupun penurunan k |inerja perusahaan 

(K|ieso et al., 2022). 

5) Men|ingkatkan kepercayaan |investor, kred|itur, dan p |ihak eksternal 

la|innya, karena laporan keuangan yang d |isusun secara andal dapat 

mencerm|inkan kond|is|i perusahaan secara objekt |if dan menjad|i dasar 

dalam pengamb|ilan keputusan |investas|i maupun pember|ian kred|it 

(K|ieso et al., 2022). 

6) Mempermudah pelaksanaan aud |it dan pemer|iksaan keuangan, sebab 

seluruh transaks |i terdokumentas |i secara s|istemat|is seh|ingga proses 

pemer|iksaan dapat d|ilakukan secara leb|ih efekt|if dan ef|is|ien (Arens et 

al., 2020). 

7) Mendukung perencanaan pengembangan usaha, karena |informas|i 

akuntans|i dapat d|igunakan sebaga|i dasar dalam menyusun strateg |i 
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b|isn|is, mengalokas|ikan sumber daya, serta meng |ident|if|ikas |i peluang dan 

r|is|iko yang d|ihadap|i perusahaan (Garr|ison et al., 2021). 

 

    d. S|iklus Akuntans|i 

Dalam s|iklus akuntans|i terdapat tahap-tahap proses pengolahan 

data, yang sal|ing berurutan seh|ingga menghas|ilkan suatu |informas |i 

keuangan. Tahap-tahap dalam s |iklus akuntans|i mel |iput|i :  

1) Pencatatan 

Pencatatan adalah keg|iatan untuk mengadakan pencatatan atas 

transaks |i yang terjad|i pada Perusahaan yang b|iasanya berupa nota, 

kw|itans |i, dan la|in-la|in. Setelahnya akan d |imasukkan kedalam buku 

jurnal har|ian Perusahaan. 

a) Anal|isa Transaks|i Keuangan, ya |itu mendokumentas|ikan 

transaks|i keuangan dalam bukt|i transaks|i dan melakukan anal |is|is 

pada bukt|i-bukt |i transaks |i tersebut.  

b) Jurnal Transaks|i, |ialah mencatat semua transaks|i ke dalam buku 

jurnal. 

c) Buku besar, transaks |i yang d|icatat dalam jurnal transaks|i akan 

d|ir|ingkas d|i dalam buku besar. 

2) Peng|ikht|isaran 

|Ialah keg|iatan pengelompokkan transaksi keuangan yang 

sudah digolongkan ke dalam akun buku besar. 

3) Pelaporan 
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Pelaporan adalah tahap penyusunan laporan keuangan 

Perusahaan. 

2. Teori Sinyal 

Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan memberikan 

informasi kepadainvestor tentang prospek masa depan perusahaan. 

Manajemen perusahaan mem |il|ik|i akses |informas|i yang leb|ih mendalam 

tentang operas |i dan prospek masa depan perusahaan dar|ipada p|ihak eksternal. 

Untuk mengatas|i ket|impangan |informas|i tersebut, perusahaan berusaha 

member|ikan s|inyal melalu|i laporan keuangan yang akurat dan dapat 

d|iandalkan (D|itta, 2022). 

Teor|i s|inyal berka |itan erat dengan n|ila|i perusahaan karena |informas |i 

yang d|isampa|ikan mempengaruh|i perseps|i |investor terhadap prospek 

perusahaan (Qot |imah & Kalang|i, 2023).Perusahaan member |ikan s|inyal 

melalu|i berbaga|i t|indakan sepert|i penyampa|ian laporan keuangan, 

keb|ijakan d|iv|iden, atau keputusan pendanaan untuk mengurang |i as|imetr |i 

|informas|i (Sutarman et al., 2022). 

Kred|ib|il|itas s |inyal merupakan aspek fundamental dar |i teor|i |in |i. 

Kepercayaan |investor dan pen |ila|ian perusahaan dapat men|ingkat j |ika 

manajemen member |ikan s |inyal yang kred |ibel dan dapat d|ipaham|i, 

sedangkan s|inyal yang amb|igu dapat berak |ibat pada penurunan n|ila|i 

perusahaan (Gz & L|is|iantara, 2022) 

Perusahaan dengan n |ila |i yang t |ingg|i mencerm |inkan kepercayaan 

investor terhadap keberlangsungan operasi perusahaan, dan seringkali 

diikuti dengan kenaikan harga saham yang menguntungkan pemegang 
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saham. Manajemen harus memastikan bahwa sinyal yang disampaikan 

sesuai dengan kondisi perusahaan untuk menjaga kepercayaan pasar dan 

menciptakan kestabilan nilai perusahaan (Novelita & Nelliyana, 2021). 

3. Laporan Keuangan 

             Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 

yang menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja, serta arus 

kas suatu entitas dalam periode tertentu. Laporan keuangan d |isusun secara 

s|istemat|is berdasarkan standar akuntans|i yang berlaku agar dapat 

member|ikan |informas |i yang relevan, andal, dapat d |iband|ingkan, dan mudah 

d|ipaham|i oleh para pengguna laporan keuangan. |Informas|i yang terdapat 

dalam laporan keuangan sangat pent |ing bag|i berbaga|i p|ihak, sepert|i 

manajemen, |investor, kred|itur, pemer|intah, dan masyarakat, karena dapat 

d|igunakan sebaga |i dasar dalam pengamb |ilan keputusan ekonom |i. Menurut 

|Ikatan Akuntan |Indones|ia (2024), tujuan laporan keuangan adalah 

member|ikan |informas|i mengena|i aset, l|iab|il|itas, eku|itas, pendapatan, 

beban, serta arus kas ent |itas yang berguna bag|i pengguna laporan keuangan 

dalam membuat keputusan ekonom |i. Sejalan dengan |itu, K|ieso, Weygandt, 

dan Warf|ield (2022) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan 

sarana utama untuk mengomun |ikas |ikan |informas |i keuangan suatu 

perusahaan kepada para pemangku kepent |ingan seh|ingga mereka dapat 

mengevaluas|i k|inerja, pos |is|i keuangan, dan prospek perusahaan d |i masa 

mendatang. 
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Berdasarkan PSAK 1 (Rev|is|i 2024), laporan keuangan yang lengkap 

terd|ir|i atas l |ima komponen utama, ya |itu: 

a. Laporan Pos|is|i Keuangan (Statement of F|inanc|ial Pos|it|ion/Neraca) 

merupakan laporan yang menyaj |ikan |informas |i mengena |i aset, l|iab|il|itas, 

dan eku|itas perusahaan pada akh |ir per|iode pelaporan. 

b. Laporan Laba Rug|i dan Penghas|ilan Komprehens|if La|in (Statement of 

Prof|it or Loss and Other Comprehens |ive |Income) merupakan laporan 

yang menyaj|ikan pendapatan, beban, laba atau rug |i, serta penghas |ilan 

komprehens|if la|in selama satu per |iode. 

c.  Laporan Perubahan Eku |itas (Statement of Changes |in Equ|ity) merupakan 

laporan yang menunjukkan perubahan modal atau eku |itas perusahaan 

selama per|iode tertentu ak|ibat laba, rug|i, d|iv|iden, maupun transaks |i 

la|innya. 

d. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) merupakan laporan yang 

menyaj|ikan |informas|i mengena |i pener|imaan dan pengeluaran kas yang 

d|ikelompokkan ke dalam akt |iv|itas operas |i, |investas|i, dan pendanaan 

selama satu per |iode. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to the F|inanc|ial 

Statements/CALK) merupakan bag |ian yang ber|is|i |informas|i tambahan, 

keb|ijakan akuntans|i, serta penjelasan r|inc |i mengena|i pos-pos yang 

d|isaj|ikan dalam laporan keuangan seh |ingga memudahkan pengguna 

dalam memahami isi laporan keuangan secara menyeluruh. 
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 4. Analisa Laporan Keuangan 

     Analisis laporan keuangan merupakan proses mengevaluasi dan 

menginterpretasikan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan untuk 

mengetahui kondisi keuangan, kinerja, serta prospek suatu perusahaan. 

Melalui analisis laporan keuangan, berbagai pihak, seperti manajemen, 

investor, kreditur, dan pemerintah, dapat memperoleh gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam menghas |ilkan laba, memenuh |i kewaj|iban, 

mengelola aset, serta menc|iptakan n|ila|i bag|i pemegang saham. Has |il 

anal|is|is tersebut menjad |i dasar dalam pengamb|ilan keputusan ekonom|i, 

ba|ik yang berka|itan dengan |investas |i, pember|ian kred|it, maupun 

penyusunan strateg|i b|isn|is perusahaan. Menurut (Dr. Kasm |ir, 2022), 

anal|is|is laporan keuangan adalah keg |iatan yang d|ilakukan untuk 

mengura|ikan pos-pos laporan keuangan menjad |i |informas|i yang leb|ih 

mudah d|ipaham|i seh |ingga dapat d |iketahu|i kond|is|i keuangan perusahaan 

secara menyeluruh. Sejalan dengan |itu, (Hery, 2023) menyatakan bahwa 

anal|is|is laporan keuangan d |ilakukan untuk mengevaluas|i k|inerja 

perusahaan pada per|iode tertentu dan mempred|iks|i kond|is|i keuangan 

perusahaan d|i masa mendatang. 

Berdasarkan pengert|ian tersebut, anal |is|is laporan keuangan mem|il|ik|i 

beberapa aspek yang perlu d |iperhat|ikan, ya|itu sebaga|i ber|ikut. 

a.  Anal |is|is L|iku|id|itas merupakan anal |is|is yang d|igunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuh |i kewaj|iban jangka pendeknya 

ket|ika jatuh tempo. Anal |is|is |in|i umumnya menggunakan ras |io sepert |i 

Current Rat|io, Qu|ick Rat|io, dan Cash Rat|io (Kasm|ir, 2022). 
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b.  Anal|is|is Solvab|il|itas merupakan anal|is |is yang bertujuan untuk men|ila|i 

kemampuan perusahaan dalam memenuh |i seluruh kewaj|ibannya, ba |ik 

jangka pendek maupun jangka panjang. Ras |io yang ser|ing d|igunakan 

antara la|in Debt to Equ|ity Rat|io (DER) dan Debt to Asset Rat|io (DAR) 

(Hery, 2023). 

c. Anal|is|is Prof|itab|il|itas merupakan anal |is|is yang d|igunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghas |ilkan laba melalu |i 

pemanfaatan aset, modal, maupun penjualan. Beberapa ras |io yang 

d|igunakan antara la|in Return on Assets (ROA), Return on Equ |ity (ROE), 

Net Prof|it Marg|in (NPM), dan Gross Prof|it Marg|in (GPM) (Kasm|ir, 

2022). 

d. Anal|is|is Akt|iv|itas merupakan anal|is|is yang bertujuan untuk men |ila|i 

t |ingkat ef|is|iens|i perusahaan dalam memanfaatkan aset yang d |im|il|ik|i 

untuk menghas|ilkan pendapatan. Ras|io yang d|igunakan antara la|in Total 

Asset Turnover (TATO), |Inventory Turnover, dan Rece|ivable Turnover 

(Hery, 2023). 

e.  Anal |is|is Ras|io Pasar merupakan anal |is|is yang d|igunakan untuk men |ila|i 

perseps |i pasar terhadap n|ila|i perusahaan dan prospek pertumbuhannya. 

Ras|io yang ser|ing d|igunakan mel|iput |i Pr|ice to Book Value (PBV), Pr|ice 

Earn|ings Rat|io (PER), dan Earn|ings per Share (EPS) (Kasm|ir, 2022). 

f.  Anal|is|is Hor|izontal merupakan metode anal |is|is yang d|ilakukan dengan 

memband|ingkan laporan keuangan perusahaan dar |i satu per |iode ke 

per|iode la|innya untuk mengetahu|i perubahan atau tren k|inerja 

perusahaan dar|i waktu ke waktu (Hery, 2023). 
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g.  Analisis Vertikal merupakan metode analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan setiap pos dalam laporan keuangan terhadap suatu pos 

dasar pada periode yang sama, sehingga dapat diketahui proporsi masing-

masing akun dalam laporan keuangan (Kasmir, 2022). 

5. Rasio Likuiditas 

              Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang 

segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang d |im|il|ik|i. Ras|io 

|in|i member|ikan gambaran mengena|i t|ingkat kemampuan perusahaan 

dalam menjaga kelancaran operas |ionalnya tanpa mengalam |i kesul|itan 

keuangan. Semak |in t|ingg|i t|ingkat l|iku|id|itas perusahaan, semak |in besar 

pula kemampuan perusahaan dalam memenuh |i kewaj|iban jangka 

pendeknya. Menurut Kasm |ir (2022), ras |io l|iku|id|itas merupakan ras|io 

yang d|igunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuh|i kewaj|iban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Sementara 

|itu, (Hery, 2023) menyatakan bahwa ras|io l |iku|id|itas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuh |i kewaj|iban lancarnya dengan 

memanfaatkan aset lancar yang dimiliki. 

Berdasarkan jenisnya, rasio likuiditas terdiri atas beberapa rasio sebagai 

berikut. 

a. Current Ratio (CR) 

         Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan seluruh aset lancar yang dimiliki. Semakin tinggi nilai 


